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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, perkembangan teknologi secara tidak langsung menuntut para 

penggunanya untuk bisa memahami apa saja yang sedang terjadi di sekitarnya 

dan apa saja yang harus dilihat oleh para penggunanya. Kini masyarakat 

dimanjakan oleh teknologi yang semakin hari semakin dimudahkan 

penggunaanya. Pengguna yang semakin banyak mendorong munculnya 

berbagai fenomena-fenomena baru di kalangan masyarakat. Salah satu 

fenomena yang muncul adalah ramai bermunculan aplikasi kencan online di 

media sosial. Di zaman ini, urusan asmara semakin dimudahkan dengan 

munculnya aplikasi kencan online di ponsel seperti Tinder, Match.com, 

OkCupid, Hinge, dan masih banyak lagi. Jika dulu masalah percintaan terhalang 

oleh waktu dan lokasi, kini semenjak hadirnya aplikasi kencan berbasis online 

pengguna merasa sangat diuntungkan. Berbagai aplikasi kencan online 

memberikan fitur yang tidak begitu rumit sehingga para pengguna yang kurang 

paham bisa tetap mengoperasikannya.  

Tinder merupakan aplikasi kencan online yang telah dirancang untuk 

membantu para penggunanya menemukan calon pasangan potensial di area 

yang spesifik. Tinder didirikan pada tahun 2012, merupakan aplikasi kencan 

online yang cukup sederhana dibandingkan dengan situs kencan online lainnya, 

yaitu hanya berisi beberapa foto dan informasi seseorang yang singkat. Profil di 

Tinder dihubungkan ke aplikasi Facebook dan menunjukan teman yang sama 

dan ketertarikan yang sama. Penggunaan aplikasi Tinder pun sangat mudah 

dengan cara pengguna hanya perlu menggeser ke kiri untuk tombol tidak suka 

dan menggeser ke kanan untuk tombol suka. Jika dari kedua pengguna saling 

menggeser ke kanan, berarti mereka matched dan bisa berkomunikasi satu sama 

lain. Sementara jika salah satu atau kedua pengguna menggeser ke kiri maka 

keduanya tidak bisa berkomunikasi. 

Tinder merupakan aplikasi kencan online gratis yang paling cepat 

perkembangannya dalam sejarah. Namun aplikasi Tinder bukan merupakan 
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satu-satunya layanan kencan online yang digunakan seseorang dalam mencari 

pasangan. Kencan online merupakan fenomena yang terus berkembang dalam 

teknologi terutama sejak munculnya mesin komputer dan internet di tahun 90-

an. Dengan hadirnya internet sebagai tempat kencan, individu dapat berpikir 

secara terbuka, dan menjalin suatu hubungan satu sama lain tanpa dibatasi oleh 

ruang dan waktu (Yum & Hara, 2005). 

Pada portal dailysocial.id saat ini aplikasi Tinder telah digunakan lebih dari 

190 negara, dengan puluhan juta basis pengguna. Dengan tim pengembang 

bisnis di tiap negara, banyak perusahaan yang mengharapkan adanya dukungan 

local untuk bisnis dan basis komunitas pengguna. Hal itu sangat penting, karena 

persaingan online dating di tingkat lokal pun makin menantang. Hasil riset yang 

telah dilakukan oleh portal dailysocial.id (https://dailysocial.id) pada tahun 

2017. Terdapat 1019 responden, 51,91% di antaranya percaya bahwa aplikasi 

tinder dapat membantu dalam memecahkan permasalahan perjodohan. Bahkan 

38,57% di antaranya pernah mendengar keberhasilan orang terdekat dalam 

memanfaatkan aplikasi kencan online. 

Aplikasi Tinder khususnya terdapat beberapa yang sudah berhasil 

meresmikan hubungan mereka ke tahap yang lebih serius yaitu pernikahan. 

Seperti data yang di dapat dari laman Suara.com, pada tahun 2021 terdapat 

pasangan yang menikah dan berkenalan melalui aplikasi kencan online Tinder. 

Melalui unggahan akun @pasutrigila pada aplikasi video tiktok, pasangan ini 

membagikan kisah asmaranya. Sebelumnya pasangan tersebut telah berkencan 

selama 3 tahun dan melangsungkan hubungan jarak jauh. Kemudian sang pria 

yang bertempat tinggal di Jakarta mendatangi kediaman sang wanita di 

Kalimantan untuk melamar sang wanita. Akhirnya mereka menikah pada 

tanggal 13 September 2021. (https://suara.com). Hal tersebut merupakan data-

data yang didapat dalam riset yang menyimpulkan bahwa adanya penerimaan 

secara umum pada masyarakat akan penggunaan aplikasi kencan online. 

Adapun kisah asmara dari pasangan hubungan jarak jauh. Data yang di 

dapat dari laman Kumparan.com, pada tahun 2021 terdapat pasangan yang 

membutuhkan waktu 3 Tahun dari awal pertemuan mereka di aplikasi Tinder 

tepatnya 2018 hingga tanpa ragu melaksanakan pernikahan. Selama 3 tahun, 
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mereka menjalani hubungan jarak jauh alias LDR. Meski hanya bertemu lewat 

aplikasi kencan online, pasangan ini ternyata memiliki niat serius berpacaran 

hingga menuju ke jenjang pernikahan. Mereka adalah pasangan Fitri dan Meth 

Junior Muhammad Prima (https://kumparan.com). Hal tersebut merupakan 

data-data yang didapat dalam riset yang menyipulkan bahwa adanya 

penerimaan secara umum pada masyarakat akan penggunaan aplikasi kencan 

online. 

Dengan munculnya aplikasi kencan online seperti Tinder secara perlahan 

merubah perilaku masyarakat dalam mencari pasangan.  Sebelum adanya 

aplikasi kencan online Tinder, untuk menemukan pasangan kencan seseorang 

harus melalui cara sederhana seperti dipertemukan oleh orangtua pasangan, 

dikenalkan dengan teman, bertemu di acara keluarga, atau bahkan teman 

kencannya adalah teman sebayanya. Namun, seiring berkembangnya teknologi 

yang semakin pesat, budaya mencari pasangan pun menjadi berkembang. 

Dilansir dari situs dailysocial.id saat ini aplikasi Tinder digunakan oleh lebih 

dari 190 negara, dengan puluhan juta basis pengguna. Dengan begitu, fenomena 

kencan online di media sosial seperti Tinder memiliki kaitan terhadap 

komunikasi antarpribadi untuk menghubungkan seorang pengguna dengan 

pengguna lainnya yang sebelumnya sama sekali tidak memiliki hubungan 

apapun untuk dapat memiliki hubungan antarpribadi seperti hubungan 

pertemanan hingga menjadi pasangan. 

Diperlukan adanya keterbukaan diri dari pengguna aplikasi Tinder untuk 

memulai hubungan antara satu dengan pengguna lainnya agar komunikasi dan 

hubungan tersebut dapat terus tercipta. Proses penyampaian informasi dari diri 

sendiri kepada orang lain oleh Jounard disebut sebagai pengungkapan diri atau 

self-disclosure (Sari dkk, 2006). Devito (1997:61) juga mengungkapkan bahwa 

self-disclosure atau pengungkapan diri merupakan jenis komunikasi yang di 

mana seseorang mengungkapkan informasi tentang diri mereka yang biasanya 

disembunyikan. Dengan adanya keterbukaan diri tersebut, maka penguna 

aplikasi Tinder dapat mengenal pribadi satu sama lain dengan baik. Namun, 

tidak sedikit pula pengguna aplikasi Tinder menutupi identitas asli dirinya. Ada 

juga pengguna aplikasi Tinder yang tidak secara gamblang mengungkapkan 
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dirinya kepada lawan pasangannya. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah ingin melihat bagaimana proses keterbukaan diri yang 

terjadi oleh pengguna aplikasi Tinder di kalangan remaja dalam hal ini di Kota 

Sungailiat. Peneliti ingin mengetahui mengapa pengguna aplikasi Tinder 

dengan mudah membuka diri mereka kepada seseorang yang baru mereka kenal 

dengan berbagai macam alasan yaitu salah satunya untuk mencari pasangan.  

Dengan adanya fenomena tersebut, maka penulis memiliki beberapa alasan 

yang kemudian akan dijelaskan antara lain: 

1.1.1. Pengguna Aplikasi Tinder Meningkat Selama Pandemi Covid-19 

Dilansir pada laman https://data.tempo.co aplikasi Tinder 

mengumumkan terjadi peningkatan aktivitas selama pandemi. Tinder 

mencatat, per Februari 2021 terjai pengikatan rata-rata harian 

pengiriman pesan sebesar 19 persen dalam setahun. Dalam waktu yang 

sama, percakapan antar pengguna juga meningkat sebanyak 32 persen. 

Selain itu, terdapat 11 persen lebih kegiatan menggeser profil (swipe) 

dan 42 persen lebih banyak kecocokan per pengguna Tinder pada 2020. 

Bahkan pada 29 Maret 2020, Tinder pertama kalinya memcatat jumlah 

geser profil tertinggi dalam sejarah, yaitu: 3 miliar swipe dalam sehari. 

Jumlah itu 130 kali lebih banyak dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. 
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Gambar 1. 1 Peningkatan Aktivitas Tinder saat Pandemi 

Sumber: Tinder 

Aplikasi yang pertama kali rilis pada tahun 2012 itu jadi pilihan 

pengguna untuk tetap terhubung dengan orang lain ketika mereka harus 

menjalani isolasi lantaran wabah covid-19. Sebanyak 60 persen 

pengguna mengaku menggunakan aplikasi tersebut karena mereka 

kesepian dan ingin terhubung dengan orang-orang. Ada jumlah momen 

pengingkatan aktivitas swipe Tinder. Seperti pra-Helloween pada 25 

Oktober 2020, lokdown pertama pada 5 April 2020, dan pada hari 

Valentine pada 14 Februari 2021. Di Indonesia, Tinder merupakan 

aplikasi kencan online favorit pilihan para pemburu afeksi. Dalam 

survei yang dilakukan Rakuten Insight pada September 2020, terdapat 

57,6% responden di Indonesia menggunakan Tinder, tertinggi di antara 

aplikasi kencan online lainnya (https://data.tempo.co).  

1.1.2. Pengguna Aplikasi Tinder di Kalangan Remaja Kota Sungailiat 

Dari hasil observasi tersebut peneliti mendapatkan 81 tanggapan 

remaja kota Sungailiat yang dilakukan secara acak telah didapat hasil 
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bahwa 61,7% dari mereka menggunakan aplikasi Tinder, 24,7% pernah 

menggunakan aplikasi Tinder yang berarti sekarang tidak lagi 

menggunakan aplikasi tersebut dan 13,6% lainnya tidak pernah 

menggunakan aplikasi Tinder. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

pengguna aplikasi Tinder di kalangan remaja kota Sungailiat memiliki 

jumlah yang tinggi dimana artinya banyak yang tertarik untuk 

menggunakan aplikasi tersebut entah untuk kepentingan apapun. 

Fenomena tersebut merupakan hal yang akan dibahas mengapa banyak 

dari remaja Kota Sungailiat ingin menggunakan aplikasi Tinder 

tersebut. 

 

Gambar 1. 2 Penggunaan Aplikasi Tinder Remaja Sungailiat 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2020 

 

1.1.3. Aplikasi Tinder Membantu Dalam Mencari Pasangan 

Kemudian hasil observasi yang dijawab oleh 72 remaja kota 

Sungailiat di atas, dapat dilihat bahwa 48,6% orang menjawab bahwa 

aplikasi Tinder sangat membantu mereka dalam mencari pasangan, 

41,7% orang menjawab Mungkin dan 9,7% orang menjawab bahwa 

aplikasi Tinder tidak membantu sama sekali dalam mencari pasangan. 

Dari kedua data diatas akan dilihat mengapa banyak remaja yang 

menggunakan aplikasi tersebut di Kota Sungailiat khususnya. Juga 

banyaknya yang menganggap aplikasi Tinder sangat membantu dalam 

mencari pasangan. 
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Gambar 1. 3 Aplikasi Tinder dalam Membantu Mencari Pasangan 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 2020 

 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimanakah cara seseorang membuka diri di aplikasi 

Tinder sehingga membuat mereka dengan mudah membuka diri kepada 

orang lain dalam halnya mencari pasangan. Maka peneliti menuangkan 

fenomena tersebut dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul; 

“Keterbukaan Diri Pengguna Aplikasi Tinder Pada Kalangan Remaja 

di Kota Sungailiat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, fokus 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimanakah pengungkapan diri (self-disclosure) pengguna 

aplikasi Tinder dalam menjalin suatu hubungan dan batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi Tinder pada kalangan 

remaja di Kota Sungailiat. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan 

penggunaan aplikasi Tinder pada kalangan remaja dan mengetahui 

keterbukaan diri (self-disclosure) para pengguna aplikasi Tinder pada 

kalangan remaja di Kota Sungailiat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Akademis: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

wawasan bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya khususnya mahasiswa 

jurusan Ilmu Komunikasi. 

2. Penelitian ini berkaitan dengan new media yaitu aplikasi Tinder yang 

diharapkan nantinya dapat menjadi acuan atau referensi mahasiswa untuk 

digunakan pada penelitian selanjutnya. 

Manfaat Praktis: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat luas tentang pengungkapan diri pengguna aplikasi Tinder 

dalam berkomunikasi agar kedepannya lebih bisa memanfaatkan aplikasi 

Tinder dengan baik. 
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